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ABSTRACT 

This research is motivated by the low interest of female students in vaccination of cervical 

cancer, whereas the number of patient of this disease is increasing from year to year. Some 

concerned about this issue do various health promotions. This study aims to determine the effect 

of awareness of health promotion and word of mouth intensity to the interest of vaccination of 

cervical cancer in female health students. This research is explanatory research with 80 samples 

and taken with non probability sampling technique. Data analysis in this research use logistic 

regression analysis. 

 

The results showed that there is a significant influence between awareness of health promotion 

with interest in vaccinating cervical cancer with a significance value of 0.003 and regression 

coefficient 0.655. This means that the higher awareness of cervical cancer health promotion, the 

higher the interest in vaccination of cervical cancer in female health students. In the second 

hypothesis shows there is a significant influence between the intensity of word of mouth on the 

interest of vaccinating cervical cancer with a value of 0.000 significance and regression 

coefficient of 0.580. This means that the higher the intensity of word of mouth then the higher the 

interest of female students to perform cervical cancer vaccination. Further research is expected 

to examine more about other factors that may affect the interest in vaccinating such as the effect 

of endorsers. 
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PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyakit mematikan yang menjadi momok bagi masyarakat Indonesia. 

Salah satu kanker yang berbahaya adalah kanker serviks (mulut rahim). Saat ini kanker serviks 

menduduki peringkat pertama paling mematikan bagi wanita Indonesia (kumparan.com). 

Penyebab utama kanker serviks adalah infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Infeksi virus 

HPV dapat menyerang siapa saja, mulai dari perempuan berusia 20 tahun sampai perempuan 

yang tidak lagi dalam usia produktif. Risiko tinggi pada perempuan mulai umur 20 tahun 

tersebut menandakan bahwa perempuan usia remaja dan telah mengalami menstruasi harus mulai 

memperhatikan kesehatan reproduksinya (Rachmani, Shaluhiyah & Cahyo, 2012: 36). Metode 

utama untuk pencegahan kanker serviks adalah melalui vaksinasi HPV. Vaksin yang tersedia 

sangat efektif pada remaja perempuan terutama jika diberikan kepada mereka sebelum mereka 

melakukan aktivitas seksual (Shafei, et all., 2013:1). 

Berbagai promosi kesehatan mengenai kanker serviks terus dilakukan sebagai salah satu upaya 

untuk mengembangkan minat melakukan vaksinasi pada remaja, mengingat jumlah remaja yang 

melakukan vaksinasi kanker serviks masih rendah. Selain promosi, intensitas word of mouth juga 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi konsumen untuk berminat beli atau 

menggunakan produk. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2013:7) mengungkapkan 

bahwa komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth) dapat mempengaruhi beberapa macam 

kondisi, yaitu kesadaran, harapan, persepsi, sikap, keinginan berbuat, dan perilaku. 

Berdasarkan data di atas, minat beli seharusnya dapat dipengaruhi oleh promosi maupun 

komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth). Dalam penelitian ini minat melakukan 

vaksinasi pada remaja perempuan seharusnya dapat dipengaruhi oleh promosi kesehatan kanker 

serviks maupun intensitas word of mouth. 

RUMUSAN MASALAH 

Penelitian ingin mengetahui apakah awareness promosi kesehatan dan intensitas word of mouth 

dapat memengaruhi minat melakukan vaksinasi kanker serviks pada mahasiswi bidang 

kesehatan? 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh awareness promosi kesehatan 

terhadap minat melakukan vaksinasi kanker serviks pada mahasiswi bidang kesehatan, dan 
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mengetahui pengaruh intensitas word of mouth terhadap minat melakukan vaksinasi kanker 

serviks pada mahasiswi bidang kesehatan. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS 

Awareness adalah tingkat pengetahuan konsumen terhadap suatu merek atau produk (Ali & 

Purwandi, 2017:110). Promosi kesehatan diartikan sebagai upaya memasarkan, 

menyebarluaskan, mengenalkan atau “menjual” kesehatan. Awareness promosi kesehatan adalah 

tingkat pengetahuan seseorang mengenai promosi kesehatan secara offline maupun online yang 

telah dilakukan oleh berbagai pihak. 

Intensitas adalah keteraturan tingkat dimana suatu hal terjadi, meliputi tingkat dan frekuensi 

(Alonso & Oirzabal, 2010: 33). Komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth) adalah proses 

komunikasi antar manusia melalui mulut ke mulut dengan saling tukar pikiran, saling tukar 

informasi, dan saling berkomentar (Sutisna, 2002: 184). Intensitas word of mouth merupakan 

tingkat keseringan informasi melalui mulut ke mulut mengenai kanker serviks dengan saling 

tukar informasi, saling berkomentar, dan bertukar pikiran.  

Minat merupakan sebuah keinginan berprilaku (behavioral intentions) seseorang berdasarkan 

kemungkinan tindakan yang akan dilakukan. Keinginan berprilaku (behavioral intentions)  

didefinisikan sebagai keinginan konsumen untuk berperilaku menurut cara tertentu dalam rangka 

memiliki, membuang dan menggunakan produk atau jasa (Mowen & Minor, 2002 : 322). Minat 

melakukan vaksinasi kanker serviks pada mahasiswi bidang kesehatan merupakan suatu 

keinginan mahasiswi bidang kesehatan untuk melakukan vaksinasi dalam rangka mencegah atau 

memproteksi diri dari human papilloma virus (HPV) yang merupakan penyebab kanker serviks. 

Untuk menjelaskan pengaruh variabel awareness promosi kesehatan dengan minat melakukan 

vaksinasi, penulis menggunakan Teori Respon Kognitif yang dikemukakan oleh Belch dan 

Belch. Teori ini menjelaskan tentang proses kognisi pesan, melalui tahap pengolahan informasi 

(kognisi), perubahan sikap terhadap merek (afeksi), yang akhirnya menuju pada minat pembelian 

(konasi). (2009: 165). Sedangkan untuk menjelaskan Untuk menjelaskan pengaruh intensitas 

word of mouth terhadap minat melakukan vaksinasi pada mahasiswi bidang kesehatan, peneliti 

menggunakan Teori Pemrosesan Informasi yang dikemukakan oleh William McGuire (Engel, 

Blackwell & Miniard, 1995:5). Pemrosesan informasi mengacu pada proses yang dengannya 
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suatu stimulus diterima, ditafsirkan, disimpan di dalam ingatan, dan belakangan diambil kembali. 

Pemrosesan informasi dapat dirinci menjadi lima tahap dasar. Tahap-tahap ini dapat 

didefinisikan sebagai berikut:  

1. Pemaparan (exposure): pencapaian kedekatan terhadap suatu stimulus –dalam penelitian ini 

word of mouth—sedemikian rupa sehingga muncul peluang diaktifkannya satu atau lebih dari 

kelima indera manusia. 

2. Perhatian: alokasi kapasitas pemrosesan informasi untuk stimulus yang baru masuk. 

3. Pemahaman: tafsiran atas stimulus. 

4. Penerimaan: tingkat sejauh mana stimulus mempengaruhi pengetahuan dan/atau sikap –

dalam penelitian ini minat melakukan vaksinasi kanker serviks orang yang bersangkutan. 

5. Retensi: pemindahan tafsiran stimulus ke dalam ingatan jangka panjang. 

HIPOTESIS 

Adapun hipotesis penelitian yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Ada pengaruh awareness promosi kesehatan terhadap minat melakukan vaksinasi kanker 

serviks pada mahasiswi bidang kesehatan. 

H2: Ada pengaruh intensitas word of mouth terhadap minat melakukan vaksinasi kanker serviks 

pada mahasiswi bidang kesehatan. 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian ini adalah eksplanatoris kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh 

antara variabel X1 terhadap variabel Y dan variabel X2 terhadap variabel Y. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan untuk menentukan sampel adalah nonprobability sampling dengan jumla 

sampel sebanyak 80 orang. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan alat pengumpulan 

data berupa kuesioner. Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi logistik 

dengan bantuan program SPSS (Statistival Product and Service Solution). 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa awareness promosi 

kesehatan memiliki pengaruh terhadap minat melakukan vaksinasi kanker serviks pada 

mahasiswi bidang kesehatan. Hal ini dilihat dari nilai signifikansinya yakni sebesar 0,003 yang 
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bernilai kurang dari 0,05 dengan koefisien regresinya sebesar 0,655. Berdasarkan nilai 

signifikansi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima. Hasil temuan ini sesuai 

dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Respon Kognitif yang 

dikemukakan oleh Belch dan Belch (lihat Hal. 3). Mahasiswi bidang kesehatan yang mendapatkan 

informasi mengenai kanker serviks akan melalui tahap mengelola informasi –dalam penelitian 

ini awareness—kemudian mengalami perubahan sikap terhadap vaksinasi kanker serviks dan 

akhirnya berminat untuk melakukan vaksinasi.  

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa intensitas word of 

mouth memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap minat melakukan vaksinasi kanker serviks 

pada mahasiswi bidang kesehatan. Hal ini dilihat dari nilai signifikansinya yakni sebesar 0,000 

yang bernilai kurang dari 0,05 dengan koefisien regresinya sebesar 0,580. Berdasarkan nilai 

signifikansi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 diterima. Hasil temuan ini sesuai 

dengan Teori Pemrosesan Informasi menurut William McGuire (lihat Hal. 3). Mahasiswi bidang 

kesehatan mendapatkan pemaparan (exposure) berupa word of mouth kemudian diperhatikan, 

dipahami, dan diterima sehingga membentuk sikap yang berupa minat melakukan vaksinasi 

kanker serviks. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji regresi logistik terhadap variabel awareness promosi kesehatan (X1) dan 

minat melakukan vaksinasi kanker serviks (Y) pada mahasiswi bidang kesehatan, 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang bernilai kurang dari 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar 0,655 yang artinya variabel awareness promosi kesehatan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat melakukan vaksinasi kanker serviks 

pada mahasiswi bidang kesehatan. Sehingga semakin tinggi awareness promosi kesehatan, 

semakin tinggi pula minat melakukan vaksinasi kanker serviks pada mahasiswi bidang 

kesehatan. 
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2. Berdasarkan uji regresi logistik terhadap variabel intensitas word of mouth (X2) dengan 

minat melakukan vaksinasi kanker serviks (Y) pada mahasiswi bidang kesehatan, didapat 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang bernilai kurang dari 0,05 dengan koefisien regresi 

sebesar 0,580 yang artinya intensitas word of mouth memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat melakukan vaksinasi kanker serviks pada mahasiswi bidang kesehatan. 

Sehingga semakin tinggi intensitas word of mouth, semakin tinggi pula minat melakukan 

vaksinasi kanker serviks pada mahasiswi bidang kesehatan. 

3. Temuan dalam penelitian ini masih sedikit responden yang mengetahui publik figur 

sebagai pihak yang menginformasikan kanker serviks, padahal cukup banyak publik figur 

yang turut berpartisipasi dalam mempromosikan kanker serviks melalui #KICKS.  

Saran 

 Peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang peduli terhadap isu kanker serviks seperti 

pemerintah dan organisasi non pemerintah untuk meningkatkan intensitas penyebaran 

informasi mengenai kanker serviks melalui media yang sudah dimiliki dan 

menggencarkan publisitas event-event promosi kesehatan kanker serviks. 

 Pihak-pihak yang peduli terhadap isu kanker serviks seperti pemerintah, organisasi 

pemerintah, maupun publik figur untuk mengadakan event di jurusan/departemen yang 

terkait dengan bidang kesehatan di berbagai universitas. Selain itu, dapat menggunakan 

hashtag pada media sosial seperti twitter dan Instagram agar memicu WOM pada 

mahasiswi bidang kesehatan. 

 Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain selain 

awareness promosi kesehatan dan word of mouth untuk diteliti, seperti: endorser, direct 

marketing, internet marketing, publisitas, dan lain sebagainya. 
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